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In adulthood, individuals will experience demands and pressure 
from the environment which is called the transition phase of 

adolescence - early adulthood (emerging adulthood). According to 
Jeffrey Jensen Arnett, emerging adulthood is between the ages of 
18 and 29 years. Emerging adulthood that is unable to face it will 
experience a crisis known as the quarter-life crisis. The quarter-lif e 
crisis is influenced by social support in the form of family 
attachment. The aim of the research is to determine how much  
influence family attachment contributes to the quarter-century  
crisis of individuals at the transitional age of adolescence - early 
adulthood. Research respondents were selected based on a selection 
process, from 137 respondents who were willing, 116 respondents 
were selected who experienced a quarter-life crisis. The sampling 
technique used was purposive sampling. The measuring tool used  
is the Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) and a 
modification of the quarter-life crisis questionnaire created by 

Christine Hassler. Data were analyzed using assumption tests and 
regression tests. The research results show that family attachment 
has an influence on the quarter-life crisis with a correlation 
coefficient R of 0.107 with p < 0.05. The influence of x on y is 
10.7%, so 89.3% is influenced by other factors. 
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Pada masa dewasa, individu akan mengalami tuntutan dan 

tekanan dari lingkungan yang disebut fase transisi remaja – 
dewasa awal (emerging adulthood). Menurut Jeffrey Jensen 

Arnett, emerging adulthood berada pada rentang usia 18 
sampai 29 tahun. Emerging adulthood yang tidak mampu 

menghadapinya akan mengalami krisis yang dikenal 

dengan krisis usia seperempat abad (quarter-life crisis). Krisis 
usia seperempat abad dipengaruhi oleh dukungan sosial 

berupa kelekatan keluarga atau family attachment. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar 

sumbangan pengaruh kelekatan keluarga terhadap krisis 
usia seperempat abad individu pada usia peralihan remaja 

– dewasa awal. Responden penelitian dipilih berdasarkan 
proses seleksi, dari 137 responden yang bersedia, terpilih  

116 responden yang mengalami quarter-life crisis. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Inventory of 

Parent and Peer Attachment (IPPA) dan modifikasi kuesioner 
quarter-life crisis yang dibuat oleh Christine Hassler. Data 

dianalisis dengan uji asumsi dan uji regresi. Hasil penelitian 
menunjukkan kelekatan keluarga berpengaruh terhadap 

krisis usia seperempat abad dengan nilai koefisien korelasi  

R sebesar 0.107 dengan p < 0.05. Pengaruh x terhadap y 

adalah 10.7%, sehingga 89.3% dipengaruhi oleh faktor lain . 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu pasti melewati berbagai fase perkembangan dalam hidupnya, seperti 
prenatal, bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia. Kehidupan keluarga 

yang harmonis ini supaya menjadi pondasi yang kuat untuk anak-anaknya di  
kemudian hari (Putri Diana, & Agustina. 2023). Keluarga merupakan unit terkecil 
dari masyarakat yang memiliki keterikatan dalam hubungan  darah,  kelahiran   dan   
pernikahan (Fanny Febrianti, & Untung Subroto. 2023). Setiap fase perkembangan 

memiliki ciri, kesulitan, dan pola perkembangannya sendiri yang harus dihadapi 
individu. Salah satu fase yang penting untuk dilalui adalah fase remaja, hal ini 
dikarenakan fase remaja adalah segmen kehidupan yang mengantarkan individu 
menuju perkembangan masa dewasa (Shiddiq, 2021). Semakin bertambahnya usia, 
individu akan melewati masa remajanya dan memasuki tahap dewasa awal, 

tentunya dengan tuntutan dan tekanan dari lingkungan yang semakin kompleks. 
Reaksi yang muncul berbeda-beda, ada yang senang dan antusias, merasa tertantang, 
namun ada juga yang justru merasa cemas, takut, tertekan, dan hampa (Nash & 
Murray, 2010, dalam Shiddiq, 2021). Fase dimana individu mengalami segala 
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perasaan yang berbeda-beda dengan berbagai tuntutan dan tekanan yang kompleks 

disebut dengan fase emerging adulthood (Shiddiq, 2021). 

Kecemasan bersifat subjektif yang biasanya ditandai dengan perasaan khawatir, 
tegang, takut, perubahan pernafasan dan denyut nadi. Dewasa awal dikatakan 
memiliki  kualitas  tidur  yang  baik  ketika  tidur  tanpa ada gangguan  selama  kurang  

lebih  7-8  jam  sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 2023). Efek  kecemasan  berbicara  
pada  studi  mahasiswa  yaitu akan  terhambat  untuk memiliki  prestasi akademik  
yang tinggi, mahasiswa memiliki  tugas dan kewajiban yang  harus  dilakukan  salah  
satunya  yaitu magang  atau praktik  pengalaman lapangan (PPL) kegiatan telrselbult  
menjadi salah satu syarat kelululsan di  beberapa universitas yang ada di  Indonesia 

(Valentina & Christiana, 2023). 

Jeffrey Jensen Arnett, seorang psikolog asal Amerika mengatakan jika emerging 
adulthood adalah istilah bagi sekelompok individu yang sedang mengalami transisi 
dari masa remaja menuju dewasa muda dan berada pada rentang usia 18 sampai 29 

tahun (Arnett, 2000). Tekanan dan tuntutan yang dialami dari lingkungan membuat 
individu mengalami krisis pada identitas dirinya (Shiddiq, 2021). Robbins dan Wilner 
(dalam Thorspecken, 2005) mengatakan bahwa krisis identitas adalah kondisi 
dimana individu menyadari bahwa hal-hal penting didalam hidupnya telah hilang. 
Pada fase emerging adulthood, individu mulai memiliki pandangan dan pola pikir 

sendiri yang berbeda dengan fase remaja. Norma pada masa remaja yang biasa 
dilalui, tidak lagi dapat diterapkan sepenuhnya di fase dewasa, sehingga individu 
cenderung menutupi kebingungan dalam menghadapi transisi fase remaja – dewasa 
awal dengan bersikap ambivalen (Shiddiq, 2021). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) ambivalen adalah dua hal yang saling bertentangan dan terjadi 
secara bersamaan, sehingga bersikap ambivalen bisa diartikan sebagai suatu sikap 
yang bercabang dan saling bertentangan, serta terjadi secara bersamaan.   

Dewasa awal dikatakan memiliki  kualitas  tidur  yang  baik  ketika  tidur  tanpa ada 
gangguan  selama  kurang  lebih  7-8  jam  sehari (Dewasa awal dikatakan memiliki  

kualitas  tidur  yang  baik  ketika  tidur  tanpa ada gangguan  selama  kurang  lebih  
7-8  jam  sehari (Restu Nadya, & Linda Wati, 2023). Pada fase emerging adulthood, 
individu mengalami banyak tuntutan dari lingkungan sekitarnya, baik itu dalam hal 
eksplorasi keterampilan, pengetahuan, pekerjaan, maupun identitas diri 

(Fatchurrahmi & Urbayatum, 2022). Eksplorasi terhadap identitas diri, percintaan, 
pekerjaan, dan pendidikan menjadi tahapan terberat bagi emerging adulthood karena 
tahap ini sering mengalami perubahan dan ketidakstabilan (Tanner et al., 2008, dalam 
Fatchurrahmi & Urbayatum, 2022). Banyaknya pilihan hidup membuat emerging 

adulthood merasa kebingungan untuk mengambil keputusan yang tepat dan cara 
menghadapinya. Emerging adulthood dituntut untuk bersaing dengan ketat demi 
bertahan hidup dan hal ini yang membuat mereka  merasa tertekan (Atwood & 
Scholtz, 2008, dalam Fatchurrahmi & Urbayatum, 2022). Emerging adulthood yang 
tidak mampu bersaing dan menghadapi perubahan yang terjadi akan menimbulkan 

respon negatif atau sebuah krisis di dalam dirinya yang dikenal dengan istilah krisis 
seperempat abad atau quarter-life crisis (Fatchurrahmi & Urbayatum, 2022).  

Krisis usia seperempat abad atau quarter-life crisis adalah respon individu terhadap 
ketidakstabilan emosi, keraguan, takut akan kegagalan, merasa terisolasi, dan rasa 

tidak berdaya (Fatchurrahmi & Urbayatum, 2022). Menurut Thorspecken (2005 
dalam Riyanto & Arini, 2021) krisis seperempat abad adalah kebingungan yang 
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dialami oleh individu akan identitas diri dan karir masa depan yang ditunjukkan 

dengan respon seperti menunda pengambilan keputusan, merasa depresi, dan 
gangguan kecemasan. Krisis seperempat abad membuat individu merasa salah 
mengambil pilihan hidup dan tidak bisa mencari jalan keluar atas kesalahan tersebut, 
hal tersebut lumrah dialami pada fase emerging adulthood (Robinson, 2015, dalam 

Riyanto & Arini, 2021). Karakteristik emosi yang dirasakan pada krisis ini adalah 
frustasi, panik, khawatir, dan tidak tahu arah (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). 
Krisis seperempat abad dapat dialami oleh setiap individu yang memasuki fase 
emerging adulthood, meskipun tidak sedikit yang meyakini bahwa usia akhir 20-an 
juga masih mengalami krisis tersebut.  

Krisis seperempat abad rentan dialami oleh emerging adulthood, karena pada fase ini 
individu menginginkan adanya kebebasan akan tetapi merasa khawatir akan masa 
depan. Biasanya krisis ini akan dialami oleh individu yang baru saja selesai 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi karena fase ini individu harus 

memikirkan apa yang perlu dilakukan selanjutnya untuk melanjutkan kehidupan. 
Salah satu contoh krisis usia seperempat abad adalah individu yang belum 
mendapatkan pekerjaan seperti rekannya, maka individu tersebut sering 
dibandingkan dan diberikan pertanyaan yang menyudutkan oleh lingkungan 
sekitarnya apabila dirasa belum mencapai apa yang sudah dicapai oleh rekan 

seusianya (Zwagery & Yuniarrahmah, 2021). Menurut penelitian PKM-RSH 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta tahun 2022, 14 dari 17 partisipan yang 
merupakan mahasiswa tingkat akhir di Yogyakarta mengalami krisis usia 
seperempat abad dengan rentang usia 20 sampai 23 tahun. Dalam sebuah buku 

berjudul “Mantra Kehidupan”, terdapat sebuah refleksi melewati Fresh Graduate 
Syndrome yang ditulis oleh Wibowo pada tahun 2017, yaitu individu yang merupakan 
fresh graduate sering kali merasa ragu akan kehidupan yang sedang dialami, tidak 
puas dengan apa yang dimiliki, ketidakjelasan dalam hubungan asmara, sering 
merasa gagal, merasa kondisi keuangan tidak stabil, dan perbandingan lain terhadap 

pencapaian rekan seusianya (Hombing & Simarmata, 2023). Sebuah penelitian oleh 
Linkedln menyatakan pemicu krisis usia seperempat abad sangat bervariasi, 
diantaranya 57% merasa kesulitan dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan 
passion, 57% mengalami tekanan karena belum memiliki rumah, dan 46% 

dikarenakan belum memiliki pasangan.  

Menurut Robinson (2015) dalam Riyanto dan Arini (2021) krisis usia seperempat abad 
tidak sepenuhnya membawa dampak negatif tetapi juga dapat membawa dampak 
positif, yaitu membuat individu berkembang menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

Terdapat tujuh dimensi krisis seperempat abad, yaitu kebimbangan dalam 
pengambilan keputusan, putus asa, penilaian negatif, terjebak dalam situasi sulit, 
merasa cemas akan masa depan, tertekan, dan khawatir (Hassler, 2009, dalam 
Riyanto & Arini, 2021). Kebimbangan atau kebingungan dalam pengambilan 
keputusan merupakan suatu kondisi sulit yang harus dihadapi individu karena 

merasa ragu akan keputusan yang telah diambil. Putus asa merupakan suatu kondisi 
individu yang merasa tidak ada pencapaian berarti yang dirasakan dalam proses 
menjadi mandiri. Penilaian negatif merupakan suatu kondisi individu merasa tidak 
puas akan pencapaian yang telah diusahakannya karena individu melakukan 

perbandingan sosial antara pencapaiannya dengan pencapaian orang lain. 
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Terjebak dalam situasi sulit merupakan suatu kondisi individu menganggap sudah 

terperangkap pada pilihan hidup yang harus dilakukan dan tidak ada jalan keluar 
lagi. Cemas atau kecemasan adalah suatu perasaan tidak menyenangkan yang 
dirasakan individu yang berasal dari rasa kekhawatiran akan suatu hal yang akan 
terjadi (Wati & Subroto, 2023). Cemas akan masa depan adalah suatu kondisi 

individu mengkhawatirkan peristiwa yang belum tentu terjadi di masa depan, akan 
tetapi individu terus memikirkannya. Tertekan adalah suatu kondisi individu merasa 
tertekan akan tuntutan-tuntutan sosial yang dilontar kepada dirinya, sebab tuntutan 
tersebut akan membawanya menuju kemandirian. Khawatir adalah suatu kondisi 
dimana individu takut akan suatu relasi interpersonal, takut mengecewakan teman, 

pasangan, maupun keluarga jika dirinya tidak sesuai dengan harapan (Riyanto & 
Arini, 2021). Selain tujuh dimensi, quarter-life crisis juga memiliki lima tahapan yang 
dihadapi individu, yaitu merasa terjebak dengan pilihan hidup, mempertanyakan 
keputusan yang sudah dibuat, menghadapi tuntutan, membangun komitmen, dan 

menciptakan kehidupan baru.  

Merasa terjebak dengan pilihan hidup merupakan suatu kondisi sulit yang dihadapi 
individu dan membuat individu mengambil sebuah keputusan atas dasar 
keterpaksaaan akan keadaan. Mempertenyakan keputusan yang sudah dibuat 
merupakan suatu kondisi individu merasa keputusan yang dipilih tidak sesuai 

dengannya dan bertujuan ingin keluar dari pilihan tersebut. Menghadapi tuntutan 
merupakan suatu kondisi individu berusaha memecahkan masalah yang dihadapi 
dengan keluar dari pekerjaan, mencari komunitas, dan pengalaman baru. 
Membangun komitmen merupakan suatu kondisi memulai hubungan kehidupan 

yang baru dengan suatu hal, sesuai dengan harapan individu untuk terjadi. 
Menciptakan kehidupan baru merupakan suatu kondisi individu membangun 
kehidupan yang sesuai dengan nilai, harapan, dan minat yang sudah ditetapkan oleh 
individu itu sendiri (Robinson, 2015, dalam Riyanto & Arini, 2021).  

Menurut Thouless (2000) terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat 

berkontribusi terhadap quarter-life crisis pada emerging adulthood. Faktor internal yang 
berkontribusi terdiri dari intelektual, pengalaman pribadi, moral, afeksi, dan emosi 
emerging adulthood. Sedangkan faktor eksternal yang berkontribusi terdiri dari tingkat 
pendidikan, lingkungan sosial, tradisi dan budaya, serta tuntutan sosial. Arnett 

(2004) mengemukakan bahwa faktor internal merupakan faktor dari diri individu itu 
sendiri dan faktor eksternal merupakan faktor dari luar individu, kedua faktor ini 
memengaruhi quarter-life crisis yang dialami emerging adulthood. Faktor internal yang 
dimaksud adalah being self-focused, feeling in between, instability, identity exploration, 

dan the age of possibilities. Sedangkan faktor eksternal yang dimaksud adalah 
hubungan interpersonal atau dukungan sosial yang dimiliki emerging adulthood, 
seperti hubungan dengan keluarga, teman, maupun pasangan.  

Menurut Ioannou et al. (2019) dalam Wijaya dan Saprowi (2022) dukungan sosial atau 
perceived social support merupakan cara pandang atau persepsi individu terhadap 

dukungan materil dan psikologis yang didapatkan dari lingkungan keluarga, teman, 
maupun orang lain. Seorang ahli bernama Asrori menjelaskan persepsi adalah cara 
individu menginterpretasikan makna terhadap stimulus yang didapat dari 
lingkungan (Fahmi, 2020). Mendapatkan dorongan emosi, perhatian, maupun 

informasi, juga merupakan bagian dari dukungan sosial (Taylor et al., 2009 dalam 
Winata & Saraswati, 2022). Dukungan sosial berperan dalam membantu emerging 
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adulthood untuk mempertahankan hidupnya, mengontrol setiap peristiwa yang 

menekan, menyelesaikan permasalahan yang ada, mengurangi kecemasan, dan 
membuat emerging adulthood lebih percaya diri (Putri, 2020). Individu memerlukan 
resiliensi yang baik saat menghadapi kondisi yang menekan dan hal tersebut 
didapatkan dari dukungan (Alvina & Dewi, 2016 dalam Wijaya et al., 2020). Semakin 

maksimal dukungan sosial yang diberikan, maka kemungkinan mengalami depresi 
pada fase quarter-life crisis akan semakin kecil (Rossi & Mebert, 2011, dalam Wijaya & 
Saprowi, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Saprowi (2022) menemukan hasil bahwa 
aspek keluarga memiliki peran paling besar terhadap quarter-life crisis yang dialami 

oleh emerging adulthood dengan persentase 11%, dibandingkan dengan pengaruh dari 
teman (1,8%), dan significant other (2%). Hal ini dapat terjadi dikarenakan keluarga 
dapat memoderasi tingkat stres yang dialami individu. Kaplan dan Sadock (2002 
dalam Rahajeng & Lusianosa, 2022) juga mengemukakan hal yang serupa bahwa 

dukungan orang tua dapat melindungi emerging adulthood stres buruk yang dihadapi 
pada fase quarter-life crisis. Interaksi yang baik antara orang tua dengan emerging 
adulthood dapat membantu individu agar dapat membentuk hubungan yang baik 
dengan orang lain dan memperlakukan orang lain dengan baik. Maka dari itu, 
dibutuhkan hubungan yang melekat antara emerging adulthood dengan  

Kelekatan keluarga atau family attachment dengan emerging adulthood sebagai anak 
adalah ikatan emosional sejak kecil yang mengakibatkan adanya sifat responsive anak 
terhadap orang tua (Dewi & Valentina, 2013, dalam Fadhilah, 2021). Kelekatan antara 
keluarga dan anak memiliki tiga aspek, yaitu trust (kepercayaan), communication 

(komunikasi), dan alienasi atau keterasingan. Trust yang dimaksud adalah cara orang 
tua memahami dan memenuhi apa yang menjadi kehendak atau keperluan anak. 
Communication adalah suatu persepsi orang tua mengenai responsive dan sensitifitas 
emosional anak dan seberapa lekat hubungan orang tua-anak yang dimiliki. Alienasi 
adalah bentuk emosi negatif yang dirasakan anak, seperti marah, terisolasi, dan 

kurangnya kedekatan dengan orang tua (Gullone & Robinson, 2005, dalam Fadhilah, 
2021). Kelekatan keluarga yang buruk akan membuat ketidakstabilan emosional 
pada diri emerging adulthood (Wider et al., 2016, dalam Fadhilah, 2021). 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian ilmiah yang menggunakan 

model-model matematis dengan mengumpulkan data yang kemudian akan diolah 
dengan teknik statistik matematika atau komputasi nilai (Sugiyono, 2013). Data yang 
dikumpulkan bersifat statistik atau angka dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang sudah dibuat oleh peneliti terlebih dahulu. Fokus dari penelitian ini adalah 
untuk mengukur pengaruh kelekatan keluarga pada setiap rentang usia peralihan 

remaja menuju dewasa awal yang sedang mengalami krisis seperempat abad. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat 1 variabel independen dan 1 variabel dependen. 
Variabel indepen yaitu kelekatan keluarga (familly attchment) dan variabel 
independen yaitu krisis usia seperempat abad (quarter-life crisis). Variabel 
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independen memiliki 3 dimensi, yaitu hubungan individu dengan ibu, individu 

dengan ayah, dan individu dengan peer (teman sebaya). Penelitian dilakukan dengan 
mengelompokkan responden berdasarkan mengalami atau tidak mengalami krisis 
usia seperempat abad. Setiap dimensi dalam variabel independen juga 
dikelompokkan berdasarkan mengalami atau tidak mengalami krisis usia 

seperempat abad. Pada dimensi hubungan invidu dengan ibu, skor tertinggi 
responden adalah 118 dan skor terendah adalah 59. Pada dimensi hubungan individu 
dengan ayah, skor tertinggi responden adalah 122 dan terendah adalah 33. Pada 
dimensi hubungan individu dengan peer (teman sebaya), skor tertinggi responden 
adalah 119 dan terendah adalah 48. Pada Variabel krisis usia seperempat abad, skor 

tertinggi responden adalah 135 dan terendah adalah 37. 

Tabel 1. Gambaran Hasil Uji Deskriptif Variabel Independen dan Variabel Dependen  

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Skewness 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Individu x 
ibu 

116 59 118 10871 93.72 1.263 13.607 -.545 

Individu x 
ayah 

116 33 122 10674 92.02 1.628 17.529 -.392 

Individu x 
peer 

116 48 119 10135 87.37 1.198 12.898 -.007 

QLC 116 37 135 10627 91.61 2.078 22.377 -.357 
Valid N 
(listwise) 

116 
       

 

Descriptive Statistics 

 

Skewness Kurtosis 

Std. Error Statistic Std. Error 

Individu x ibu .225 -.324 .446 

Individu x ayah .225 .018 .446 

Individu x peer .225 .193 .446 

QLC .225 -.416 .446 

Valid N (listwise)    

 
Analisis Data Utama 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah salah satu uji asumsi yang digunakan untuk menguji 
apakah data yang diamati memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
merupakan bagian dari uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis 

statistik seperti analisis regresi, maka data penelitian harus diuji apakah 
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
terhadap 2 variabel penelitian, yaitu kelekatan keluarga (family attachment) 
dengan krisis usia seperempat abad (quarter-life crisis). Uji nornalitas dilakukan 
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov. Kriteria pengambilan keputusan 

pada uji asumsi ini yaitu, apabila nilai signifikansi > 0.05, maka data dinyatakan 
terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0.05, maka data 
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dinyatakan tidak terdistribusi normal. Berdasarkan uji one sample kolmogorov-

smornov didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.200 yang artinya nilai tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditentukan, yaitu sebesar 0.05 atau 
5%. Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas  
Uji linearitas adalah suatu uji asumsi yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
kedua variabel atau lebih yang diuji memiliki hubungan yang linear atau tidak 

secara signifikansi. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang diuji yaitu 
kelekatan keluarga (family attachment) sebagai variabel independen (IV) dengan 
krisis usia seperempat abad (quarter-life crisis) sebagai variabel dependen (DV). 
Maka dari itu uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji linear 

sederhana. Kriteria pengambilan keputusan pada uji asumsi ini yaitu, apabila 
nilai signifikansi > 0.05, maka dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
linear dan signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0.05, maka dinyatakan bahwa tidak ada 
hubungan yang linear dan signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Berdasarkan uji linear sederhana, didapatkan 0.732 artinya 
nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 
0.05 atau 5%. Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu uji asumsi yang bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini, uji 
heteroskedastisitas menguji variabel independen dengan absolut residual 
sebagai variabel dependen. Pada mulanya uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan metode glejser. Kriteria pengambilan keputusan pada metode uji 
asumsi ini yaitu, jika nilai signifikansi > 0.05, maka dinyatakan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas antara variabel independen dengan absolut 
residual. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0.05, maka dinyatakan bahwa 

terjadi gejala heteroskedastisitas antara variabel independen dengan absolut 
residual. Berdasarkan uji glejser didapatkan nilai signifikansi kelekatan 
keluarga adalah 0.049, artinya nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 
yang telah ditentukan sebesar 0.05 atau 5%. Hal ini dapat disimpulkan terjadi 
gejala heteroskedastisitas antara variabel independen dengan absolut residual.  

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan kembali menggunakan metode gambar 
Scatterplots, dengan tujuan untuk mengatasi gejala heteroskedastisitas. Kriteria 
pengambilan keputusan pada metode gambar Scatterplots adalah: Titik-titik 
data penyebaran berada di atas dan di bawah, atau di sekitar angka 0, Titik-titik 

tidak berkumpul hanya di atas atau di bawah saja, Penyebaran titik-titik data 
tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan 
melebar kembali seperti membentuk pola. Berdasarkan uji heteroskedastisitas 
menggunakan metode gambar Scatterplots, didapatkan penyebaran titik-titik 
berada di atas dan di bawah, atau disekitar angka 0. Titik-titik tidak hanya 

berkeumpul di atas atau di bawah saja, namun juga menyebar ke kanan dan ke 
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kiri. Selain itu, penyebaran titik-titik data juga tidak membentuk pola. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa gejala heteroskedastisitas pada variabel independen  
dan absolut residual sudah teratasi. 

d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah suatu uji asumsi yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terjadi korelasi dalam model prediksi pada rentang suatu 
periode dengan periode-periode sebelumnya. Uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 
Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan metode durbin watson test 
(DW test). Kriteria pengambilan keputusan pada metode durbin watson test 
adalah: Jika d (durbin watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) 

maka hipotesis nol ditolak, yang artinya terdapat autokorelasi, Jika d (durbin 
watson) terletak antara dU dan (4 - dU), maka hipotesis nol diterima, yang 
artinya tidak ada autokorelasi, Jika d (durbin watson) terletak antara dL dan dU 
atau diantara (4 - dU) dan (4 - dL), artinya tidak menghasilkan kesimpulan yang 
pasti. Berdasarkan uji autokorelasi dengan metode durbin watson test (DW test), 

diperoleh hasil sebesar 1.198. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel 
durbin watson pada rumus k’ = 1 dan n = 137. Diperoleh dL sebesar 1.7062 dan 
dU sebesar 1.7356. Artinya nilai durbin watson lebih kecil dari dL maupun dU, 
sehingga dapat disimpulkan terjadi autokorelasi.  

Pengujian autokorelasi dilakukan kembali menggunakan metode Cochrane 
Orcutt untuk mengatasi terjadinya autokorelasi. Pada pengujian dengan 
metode Cochrane Orcutt, dilakukan transformasi data yang kemudian hasil dari 
transformasi tersebut akan diujikan kembali untuk mendeteksi apakah masih 

terjadi autokorelasi atau tidak. Berdasarkan uji autokorelasi kedua 
menggunakan metode Cochrane Orcutt, didapatkan nilai durbin watson sebesar 
2.033. Artinya nilai tersebut berada di antara (dU) 1.7356 < 2.033 < dan (4 - dU) 
2.2644, maka hipotesis nol diterima. Sehingga dapat disimpulkan sudah tidak 
terjadi autokorelasi. 

2. Analisis Hipotesis 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji regresi pada variabel kelekatan 

keluarga sebagai variabel independen dan variabel krisis usia seperempat abad 
sebagai variabel dependen. Uji regresi adalah sebuah kajian hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya, yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Uji regresi yang dilakukan merupakan uji regresi linear sederhana 
karena variabel independen hanya memiliki satu variabel. Uji regresi linear 

sederhana dilakukan dengan tujuan untuk menguji bagaimana kondisi variabel 
independen ketika variabel dependen mengalami kenaikan maupun penurunan. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji regresi linear sederhana adalah: Jumlah 
variabel independen adalah 1 (satu), Nilai residual harus berdistribusi normal, 

Terdapat hubungan yang linear antara variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y), Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan Tidak terjadi gejala 
autokorelasi. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana didapatkan persamaan 
linear sederhana dengan rumus Y = a + bX, a adalah angka konstan dari 
understandardized coefficients dari tabel coefficient a = 5.983, b adalah angka 

koefisien regresi dengan b = - 0.620. Karena nilai koefisien regresi minus, maka 
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dapat dikatakan bahwa (X) berpengaruh negatif terhadap (Y). Sehingga 

persamaan regresinya adalah Y = 5.983 – 0.620X. 

SIMPULAN  

Pada masa dewasa, individu akan mengalami tuntutan dan tekanan dari lingkungan 
yang atau dikenal dengan fase transisi remaja – dewasa awal (emerging adulthood). 
Menurut seorang psikolog asal Amerika bernama Jeffrey Jensen Arnett, emerging 
adulthood berada pada rentang usia 18 - 29 tahun. Emerging adulthood yang tidak 

mampu menghadapi tututan yang terjadi akan mengalami krisis di dalam dirinya 
yang dikenal dengan sebutan krisis usia seperempat abad (quarter-life crisis). Krisis 
usia seperempat abad dipengaruhi oleh dukungan sosial berupa kelekatan keluarga 
atau family attachment. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

besaran pengaruh kelekatan keluarga terhadap krisis usia seperempat abad pada 
individu yang berada pada fase peralihan remaja – dewasa awal.  

Agar dapat mengetahui apakah data utama mengalami masalah, peneliti melakukan 
beberapa uji asumsi pada data utama, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Data tidak mengalami permasalahan pada 
uji normalitas dan uji lineritas, namun pada uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi, data utama mengalami masalah. Peneliti mengubah metode pengujian 
agar data utama tidak lagi mengalami heteroskedastisitas dan autokorelasi. Setelah 
melakukan uji asumsi, peneliti juga menganalisis hipotesis penelitian dengan 

melakukan uji regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil uji regresi linear 
sederhana, ditemukan analisis hipotesis bahwa variabel kelekatan keluarga sebagai 
variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel krisis usia seperempat 
abad sebagai variabel dependen. Hipotesis tersebut memiliki arti semakin lekat 

hubungan individu dengan keluarga, maka kemungkinan individu mengalami krisis 
usia seperempat abad akan semakin kecil.  

Responden penelitian dipilih berdasarkan proses seleksi, dari 137 responden yang 
bersedia, terpilih 116 responden yang mengalami quarter-life crisis. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) dan modifikasi 
kuesioner quarter-life crisis yang dibuat oleh Christine Hassler. Berdasarkan hasil 
penelitian pengaruh kelekatan keluarga terhadap krisis usia seperempat abad 
individu, didapatkan nilai koefisien korelasi R sebesar 0.107 dengan p < 0.05. 

Pengaruh x terhadap y adalah 10.7%, sehingga 89.3% dipengaruhi oleh faktor lain.  
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